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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD

EUR/USD

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini diperkirakan antara 16.500 – 17.000. Pada hari Kamis kurs JISDOR Bank
Indonesia (BI) berada pada 16.833. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Kamis adalah 6,38%
(1Y), 6,59% (3Y), 6,78% (5Y), 6,92% (10Y) dan 7,00% (20Y). Minggu lalu, yield turun rata-rata 10 bps di sepanjang kurva dengan
penurunan lebih besar pada tenor 1 dan 3 tahun. Arus dana asing di pasar modal Indonesia turun sangat banyak berdasarkan
data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup naik 184 poin pada posisi 6.438, antara tanggal 11-17 April 2025, sedangkan
kepemilikan asing pada saham Indonesia tercatat turun IDR 13,7 triliun. Di sisi lain, kepemilikan asing pada obligasi pemerintah
turun IDR 1,3 triliun antara tanggal 11-16 April 2025.

Support Resistance

S1 = 1.3135 R1 = 1.3375

S2 = 1.2980 R2 = 1.3460 

S3 = 1.2900 R3 = 1.3615

Support Resistance

S1 = 0.6305 R1 = 0.6425

S2 = 0.6230 R2 = 0.6470 

S3 = 0.6185 R3 = 0.6545

Support Resistance

S1 = 1.1295 R1 = 1.1455 

S2 = 1.1200 R2 = 1.1520 

S3 = 1.1135 R3 = 1.1615

Kurs aussie dalam pair AUDUSD sedikit terkoreksi dari rally 5 hari berturut pada perdagangan
forex sesi Eropa hari Selasa (15/4/2025) di tengah masih kuatnya perdagangan aset risiko.
Secara teknikal pair AUDUSD terkoreksi setelah bullish kuat hingga menembus 2 posisi resisten
harian di tengah pelemahan dolar AS. Aussie dolar rally untuk sesi kelima berturut-turut
karena membaiknya sentimen risiko global mengikuti keputusan Presiden AS Donald Trump
baru-baru ini untuk membebaskan produk teknologi utama dari tarif timbal baliknya. Sentimen
juga diperkuat oleh laporan bahwa pemerintahan AS mungkin menghentikan tarif 25% yang
direncanakan untuk impor mobil. Namun, ketidakpastian tetap ada setelah Departemen
Perdagangan AS meluncurkan penyelidikan keamanan nasional terhadap impor semikonduktor
dan farmasi. Dari laporan ekonomi, risalah dari pertemuan Reserve Bank of Australia pada
bulan April memberikan sedikit kejelasan tentang waktu pergerakan suku bunga berikutnya.
Para pembuat kebijakan menunjukkan peningkatan tingkat ketidakpastian baik di dalam
maupun luar negeri, membuat keputusan kebijakan masa depan bergantung pada data.

Poundsterling dalam pair GBPUSD bergerak melanjutkan rally di kisaran tertinggi 6 bulan pada
perdagangan forex sesi Eropa hari Selasa (15/4/2025). Secara teknikal pair GBPUSD bergerak
fluktuatif di atas garis pivot sebelum kemudian menyentuh resisten kuat harian di tengah
pelemahan dolar AS. Poundsterling naik naik di atas $1,32 karena pasar merespons
meredanya kekhawatiran perdagangan dan perubahan ekspektasi Bank of England (BoE).
Harapan bahwa Trump akan menunda tarif otomotif membantu eksportir Inggris, terutama
produsen suku cadang mobil yang bergantung pada perdagangan AS, sehingga mengangkat
sentimen terhadap poundsterling. Di sisi lain, BoE tampaknya akan segera memangkas suku
bunga dengan pasar hampir sepenuhnya memperkirakan pemangkasan suku bunga pada
bulan Mei karena perusahaan-perusahaan Inggris mengurangi lapangan kerja menjelang
kenaikan pajak dan biaya upah yang lebih tinggi.

EUR/USD berada di dekat 1,1370 pada sesi Asia awal hari Jumat. Pada hari Kamis, Bank Sentral
Eropa (ECB) memangkas suku bunga untuk ketiga kalinya tahun ini, sehingga suku bunga
utamanya menjadi 2,25 persen sebagai respons terhadap perlambatan ekonomi dan tarif
Presiden AS Donald Trump. Presiden ECB Christine Lagarde mengatakan dalam konferensi
pers bahwa tarif AS atas barang-barang UE, yang telah meningkat dari rata-rata 3 persen
menjadi 13 persen, telah merugikan prospek ekonomi Eropa. Analis percaya bahwa
kemungkinan pemangkasan suku bunga lebih lanjut pada bulan Juni masih tinggi dan bahwa
hanya pelonggaran ketegangan perdagangan yang signifikan yang akan meyakinkan ECB untuk
berhenti sejenak. Di sisi lain, Ketua Federal Reserve (Fed) Jerome Powell mengambil sikap
berbeda, dengan mengatakan bahwa ekonomi yang lemah dan inflasi yang tinggi dapat
bertentangan dengan tujuan Fed dan memungkinkan terjadinya skenario stagflasi.
Komentarnya mengurangi kemungkinan pemangkasan suku bunga Fed pada bulan Juni, yang
mendorong penguatan Dolar AS (USD) terhadap Euro.



TREASURY CONSUMER CIMB NIAGA

FOREIGN EXCHANGE MARKET OUTLOOK 

Technical Analysis

Disclaimer:
This report has been prepared by PT. Bank CIMB Niaga Tbk. (CIMB Niaga). While the information contained in this report has been compiled from reliable sources, CIMB Niaga makes no
representation or warranty as to its accuracy or completeness and is not responsible for any errors or omissions. This report is not to be construed as a solicitation of any offer to buy or to sell any
securities or foreign exchange and CIMB Niaga does not guarantee the accuracy, timeliness, completeness, performance or fitness for a particular purpose of this report or any of the information.
Therefore, the contained information are not guarantees of future performance and undue reliance should not be placed on them. CIMB Niaga may from time to time have positions in or buy or sell
any securities or foreign exchanges referred in this report. Foreign exchange rates stated in this report are indicative rate only and are not CIMB Niaga’s foreign exchange rates. It is not allowed to
reproduce by any media whatsoever, a part or a whole info, without CIMB Niaga’s prior approval. Copyright 2021 PT. Bank CIMB Niaga Tbk.

Economic Calendar 

21 APRIL 2025

DXY [USD Indeks]

Pada minggu kemarin DXY [USD Indeks] diperdagangkan melemah sebesar 0.38 (-0.38%) dengan pembukaan di level 100.02 dan penutupan di
level 99.40, sempat diperdagangkan pada level tertinggi di 100.28 dan level terendah di level 99.17,
Pelemahan DXY paska ketidakpastian mengenai arah kebijakan tariff impot Amerika dari Trump yang semakin meningkat dan kepercayaan
investor global terhadap asset keuangan di AS Semakin menurun. Disamping itu juga ditambah dari pernyataan Powel sebagai gubernur Fed
yang ingin mengendalikan ekspektasi inflasi US, guna mencapai target pasar tenaga kerja yang kuat, yang membuat pelaku pasar
memperkirakan bahwa fed akan menurunkan 75-100 basis pada tahun ini

Secara Technical DXY diperdagangkan pada area resistant 100.50 dan support 98.00, sedangkan level Resistant 2 di area 102.50, support 2
pada area 95.00

Date Time Currency Data Forecast Previous

21 Apr 14:15 EUR French Flash Manufacturing PMI 47.9 48.5

French Flash Services PMI 47.6 47.9

14:30 German Flash Manufacturing PMI 47.5 48.3

German Flash Services PMI 50.3 50.9

15:30 GBP Flash Manufacturing PMI 44.0 44.9

Flash Services PMI 51.4 52.5

20:45 USD Flash Manufacturing PMI 49.3 50.2

21:00 Existing Home Sales 4.14M 4.26M

24 Apr 00:15 GBP BOE Gov Bailey Speaks

19:30 USD Unemployment Claims 215K

21:00 Existing Home Sales 4.14M 4.26M

25 Apr 13:00 GBP Retail Sales m/m -0.4% 1.0%

15:00 CHF SNB Chairman Schlegel Speaks

ECB Interest Rate Decision 2.40% 2.65%


